STANDAR 3.  MAHASISWA DAN LULUSAN

3.1  Mahasiswa
3.1.1
Sistem rekrutmen dan seleksi calon mahasiswa baru dan konsistensi pelaksanaannya.

Kebijakan sistem rekrutmen dan seleksi calon mahasiswa (mencakup mutu prestasi dan reputasi akademik serta bakat pada jenjang pendidikan sebelumnya, pemerataan wilayah, kemampuan ekonomi dan jender). Efektivitas implementasi sistem rekrutmen dan seleksi calon mahasiswa untuk menghasilkan calon mahasiswa yang bermutu diukur dari jumlah peminat, proporsi pendaftar terhadap daya tampung dan proporsi yang diterima dan yang registrasi.

Sistem penerimaan dikatakan baik jika pedoman yang ada dilaksanakan secara konsisten.

Jelaskan sistem rekrutmen dan seleksi calon mahasiswa baru yang diterapkan pada UPPSDK ini, serta konsistensi pelaksanaannya.
	Fakultas MIPA dan Kesehatan memiliki sistem penerimaan mahasiswa baru  dan dilaksanakan secara konsisten. Dokumen sistem penerimaan mahasiswa baru mencakup:

(1) kebijakan penerimaan mahasiswa baru
Kebijakan penerimaan mahasiswa baru tertuang dalam SK rektor universitas Muhammadiyah riau No.014/KEP/II.3.AU/D/2016 tentang ketentuan dan program penerimaan mahasiswa baru universitas muhammadiyah riau.
(2)kriteria penerimaan mahasiswa baru 
Kriteria penerimaan mahasiswa baru sesuai dengan SK rektor yang ditetapkan adalah sebagai berikut: 
a. Lulusan SMA/SMK/MA sederajad 
b. Usia maksimal 21 tahun untuk program regular

c. Mengisi formulir pendaftaran

d. Melampiran fotocopy ijasah

e. Melampirkan SKBB dari sekolah

f. Menyerahkan pass photo 3x4 sebanyak 3 lembar

g. Mengikutiplacementtest

h. Bebas dari narkoba
(3)prosedur penerimaan mahasiswa baru
Prosedur penerimaan mahasiswa baru yang ditetapkan adalah sebagai berikut:

a. Calon mahasiswa membeli formulir pendafaran di bank

b. Mahasiswa menyerahkan formulir yang telah diisi kepada petugas PMB umri

c. Mahasiswa menyerahkan syarat ke petugas PMB umri

d. Calon mahasiswa melakukan enteri data diri di SISFO UMRI

e. Calon mahasiswa melakukan placementtest

f. Calon mahasiswa menunggu hasil pengumuman kelulusan 

g. Jika dinyatakan lulus calon mahasiswa akanmendapat cap lulus dari petugas PMB umri

h. Calon mahasiswa melakukan registrasi menjadi mahasiswaUMRI
(4)instrumen; penerimaan mahasiswa baru 
Instrumen yang digunakan dalam penerimaan mahasiswa baru berupa ujian tulis berbasis komputerisasi yang hasilnya dapat diketahui setelah calon mahasiswa baru mengerjakan soal tersebut, sehingga calan mahasiswa langsung mengetahui apakah nilainya mencapai passing grade atau tidak.
(5)sistem pengambilan keputusan
Sistem pengambilan keputusan kelulusan mahasiswa ditetapkan melalui mekanisme rapat pimpinan universitas yang melibatkan pimpinan fakultas yang kemudian ditetapkan melalui SK Rektor.
Rekruitmen calon mahasiswa Fakultas MIPA dan Kesehatan diatur dalam sistem rekruitmen calon mahasiswa pada tingkat universitas. Universitas melakukan 2 jalur rekruitmen calon mahasiswa yaitu melalui: 1) jalur SPMBM (Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru Mandiri) ; 2) jalur SPMBU (Seleksi Penerimaan Mahasiswan Bibit Unggul). Jalur SPMBM dan jalur SPMBU ditujukan untuk menseleksi calon mahasiswa Program Reguler
Penerimaan calon mahasiswa melalui jalur SPMBM dan SPMBU Mandiri sepenuhnya diseleksi berdasarkan mutu prestasi dan reputasi akademik pada nilai peserta ujian. Penerimaan calon mahasiswa melalui jalur SPMBU diseleksi berdasarkan mutu prestasi dan reputasi akademik dari nilai rapor siswa selama di sekolah (SMA/MAN). Pada jalur SPMBU dipertimbangkan distribusi daerah baik kota/kabupaten. dan tidak boleh lebih dari satu calon mahasiswa yang diterima untuk satu Program Studi dari satu satu sekolah yang sama
Sebagai wujud akuntabilitas, maka fakultas terlibat dalam pengambilan keputusan penerimaan mahasiswa baru melalui mekanisme rapat penerimaan mahasiswa baru yang melibatkan unsure pimpinan fakultas, UPT penerimaan mahasiswa baru, dan pimpinan universitas, jika tidak sesuai dengan standar dan criteria yang ditetapkan fakultas maka calon mahasiswa tidak bisa diterima atau dinyatakan tidak tidak lulus dan diberikan kesempatan untuk mengulang kembali sebanyak satu kali.


1.1.2 Tuliskan data mahasiswa baru, mahasiswa transfer*, dan mahasiswa asing untuk masing-masing program studi (PSDK, dan program studi lainnya) pada TS (tahun akademik penuh yang terakhir) di UPPSDK sesuai dengan mengikuti format tabel berikut.
	No.
	Hal
	Jumlah Mahasiswa pada PS:
	Jumlah Mahasiswa

pada UPPSDK

	
	
	PS-1 

Kimia
	PS-2

Fisika
	PS-3

Biologi
	PS-4

D III Kep
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	1
	Program reguler
	1. Mhs. baru bukan transfer
	28
	21
	18
	21
	95

	
	
	2. Mhs. baru transfer 
	6
	2
	1
	2
	11

	
	
	Total mhs. reguler
	130
	42
	44
	68
	284

	2
	Program non-reguler
	1. Mhs. baru bukan transfer
	0
	0
	0
	0
	0

	
	
	2. Mhs. baru transfer 
	0
	0
	0
	0
	0

	
	
	Total mhs. non-reguler
	0
	0
	0
	0
	0


	No.
	Mahasiswa
	Jumlah Mahasiswa pada 
	Jumlah Mahasiswa

pada UPPSDK

	
	
	PS Kimia
	PS Fisika
	PS Biologi
	PS Keperawatan
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Mahasiswa baru bukan transfer dan bukan asing
	28
	21
	18
	21
	95

	2
	Mahasiswa baru transfer*
	6
	2
	1
	2
	11

	3
	Mahasiswa baru asing
	
	
	
	
	

	4
	Jumlah seluruh mahasiswa baru
	34
	23
	19
	23
	99

	5
	Jumlah seluruh mahasiswa
	130
	42
	44
	68
	284


Catatan:  * Mahasiswa transfer adalah mahasiswa pindahan dari PS lain.

3. 2Tuliskan rata-rata masa studi dan rata-rata IPK lulusan dari mahasiswa reguler bukan transfer untuk setiap program studi yang dikelola oleh UPPSDK dalam tiga tahun terakhir dengan mengikuti format  tabel berikut.

	No.
	Program Studi
	Persentase 
KelulusanTepat Waktu
	Persentase IPK Lulusan ≥ 3,00

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	1
	PS 1: Kimia
	95%
	75%

	2
	PS 2: Fisika
	100%
	100%

	3
	PS 3 : Biologi
	100%
	100%

	4
	PS 4 : D III Keperawatan
	98%
	92%

	Rata-rata di Fakultas
	98%
	92%


3.3 Upaya Peningkatan mutu lulusan.   

Uraikan pandangan UPPSDK  tentang tepat waktu masa studi  serta IPK lulusan di atas 3,00 yang mencakup aspek : kewajaran, upaya pengembangan dan peningkatan mutu lulusan serta efektivitasnya.  Uraikan pula kendala-kendala yang dihadapi.

	1. Aspek Kewajaran

Rata-rata masa studi S1 di lingkungan FMIPA dan Kesehatan adalah < 4,5 tahun (rata-rata4,31tahun), rata-rata IPK lulusan memiliki IPK >=3,0 (yaitu 3,26)

Masa studi dan rata-rata IPK tersebut masing-masing masuk dalam batas normal dan wajar.

2. Upaya Pengembangan

Dalam upaya pengembangan rata-rata masa studi dan IPK rata-rata lulusan FMIPA dan Kesehatan berusaha mempertahankan serta meningkatkan nilai rata-rata IPK diatas 3,20.

Upaya pengembangan yang dilakukan FMIPA dan Kesehatan untuk mempercepat rata-rata masa studi serta meningkatkan rata-rata indeks prestasi yaitu dengan cara:

· Perbaikan dan penyempurnaan struktur kurikulum

· Melibatkan mahasiswa dalam tim penelitian dosen

· Mengoptimalkan bimbingan akademik sesuai dengan panduan
· Mendorong mahasiswa untuk aktif menyiapkan penelitian sejak dini melalui pendaftaran proposal PKM
3. Upaya peningkatan mutu lulusan agar mecapai tingkat lulusan ideal berbagai upaya terus dilakukan, antara lain dengan:
· Meningkatkatkan jumlah dan kualitas sarana dan prasarana perkuliahan dan penunjangannya

· Meningkatkan kualitas metode pembelajaran dan kegiatan mahasiswa dalam bidang akademik dan non akademik (ekstra kurikuler), 

· Melakukan peninjauan/perbaikan kurikulum minimal 4 tahun sekali, 

· Mengikutsertakan dosen dalam pelatihan pengajaran (misalnya Pekerti dan AA),

· Sertifikasi dosen dan hibah pengajaran.

Kendala

Kendala yag dihadapi masih ada beberapa mahasiswa yang kurang memiliki motivasi untuk mengikuti proses belajar di beberapa Program Studi di lingkungan FMIPA dan Kesehatan, dan masih ada beberapa mahasiswa terkendala masalah biaya karena FMIPA dan Kesehatan juga menerima mahasiswa dari ekonomi kurang mampu.

Untuk mengatasi hal ini, maka FMIPA dan Kesehatan semakin meningkatkan peran Dosen Pembimbing Akademik dalam membimbing mahasiswa,dan pada mahasiswa yang kondisi ekonomi kurang mampu maka FMIPA dan Kesehatan memprioritaskan untuk memberikan beasiswa pada mahasiswa tersebut dan menjalin banyak kerjasama dengan berbagai pihak seperti Pemerintah Provinsi, Kabupaten, dan perusahaan



